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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Divisi Perencanaan Terminal Petikemas Makassar. Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah Motivasi Kerja sedangkan variabel terikatnya adalah Kinerja Pegawai. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu seluruh pegawai yang ada di Terminal Petikemas Makassar pada Divisi 

Perencanaan yang berjumlah 77 orang sehingga sampel yang digunakan yaitu seluruh pegawainya 

yang berjumlah 77 orang. Teknik penarikan sampling yang digunakan yaitu teknik sampel jenuh 

dimana seluruh populasi dijadikan sampel. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana dengan 

menggunakan SPSS 25.00 for windows. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh persamaan regresi 

berganda Y = - 1,915 + 0,749X. Sedangkan pada koefisien determinasinya = 0,674 artinya variabel 

motivasi kerja memberikan pengaruh sebesar 67,4 % terhadap kinerja pegawai, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain. Hasil Uji-t diperoleh t-hitung > t-tabel (12,588 > 1,922) dengan 

signifikansi 0,000 maka H1 diterima dan H0 ditolak. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa motivasi kerja merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan. Motivasi dapat 

mendorong pegawai untuk berpikir kreatif dalam memberikan output pekerjaan mereka. Motivasi 

dapat membuat kinerja pegawai menjadi lebih cepat dan maksimal. Motivasi dapat membuat 

pegawai selalu memberikan hasil usaha yang terbaik. 

 

Kata Kunci : Motivasi Kerja dan Kinerja Pegawai 

 

Abstract. This study aims to determine the effect of work motivation on employee performance at 

the Makassar Container Terminal Planning Division. The independent variable in this study is 

work motivation, while the dependent variable is employee performance. The population in this 

study were all employees at the Makassar Container Terminal in the Planning Division, totaling 

77 people so that the sample used was all 77 employees. The sampling technique used is the 

saturated sample technique in which the entire population is sampled. Data collection was done 

by using a questionnaire. The data analysis technique used is simple linear regression analysis 

using SPSS 25.00 for windows. Based on the results of the study, the multiple regression equation 

Y = - 1.915 + 0.749X was obtained. While the coefficient of determination = 0.674 means that the 

work motivation variable has an influence of 67.4% on employee performance, while the rest is 

influenced by other variables. The results of the t-test obtained t-count > t-table (12,588 > 1,922) 

with a significance of 0.000 then H1 is accepted and H0 is rejected. From the results of this study 

it can be concluded that work motivation is very important to note. Motivation can encourage 

employees to think creatively in providing the output of their work. Motivation can make employee 

performance faster and maximal. Motivation can make employees always give the best business 

results. 

 

Keywords: Work Motivation and Employee Performance. 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Perlu diketahui dalam menghadapi dunia persaingan global yang selalu berubah-

ubah setiap perusahaan harus bisa menjaga, memelihara dan meningkatkan kualitas 

kinerja sumber daya manusia yang handal secara individu, kelompok maupun organisasi. 

Agar dapat bersaing dalam persaingan bisnis, perusahaan dituntut untuk memperoleh, 
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mengembangkan, dan mempertahankan Sumber Daya Manusia yang berkualitas. 

Menurut Agusta dan Sutanto (2013) bahwa, Sumber Daya Manusia selaku penggerak 

organisasi banyak dipengaruhi oleh para pelakon, para pesertanya, dan kedudukan 

gunanya sangat menunjang buat keberhasilan organisasi. Kesuksesan suatu perusahaan 

bukan cuma pada keunggulan teknologi serta tersedianya dana, dengan harapan apa yang 

jadi tujuan perusahaan hendak tercapai. 

 

Menurut Mangkunegara (2015) disimpulkan bahwa dalam kebutuhan diri pegawai 

wajib mempunyai motif yang ialah kemauan yang butuh dipadati pegawai tersebut dalam 

membiasakan diri terhadap lingkungannya. Motivasi tersebut tercipta dari perilaku 

masing-masing pegawai dalam mengalami suasana kerja di tempat kerja masing-masing. 

Keadaan ataupun tenaga yang dipunyai oleh pegawai yang membuat mereka bergerak 

serta bergairah buat menggapai tujuan organisasi ataupun perusahaan. Mental serta 

perilaku optimis terhadap suasana kerja inilah yang bila dipunyai pegawai hendak 

membuat pegawai jadi aktif bekerja. Mengingat berartinya motivasi untuk perusahaan 

serta pegawai, hingga langkah yang diambil oleh pihak manajemen menimpa 

permasalahan motivasi kerja yakni dengan melaksanakan usaha buat membagikan 

motivasi kepada pegawai lewat serangkaian aktivitas yang sudah diresmikan oleh 

perusahaan, sehingga motivasi pegawai dalam bekerja hendak senantiasa terpelihara. 

Perusahaan wajib mengenali kalau pegawai bekerja buat penuhi kebutuhan mereka yang 

beraneka- ragam, semacam pemasukan ataupun pendapatan yang diberikan oleh 

perusahaan, kepuasan individu dari hasil kerjanya, kenaikan status, penghargaan dari 

rekan sejawat, dari atasannya, serta lain- lain. 

 

Untuk meningkatkan usaha setiap orang agar mencapai tujuan dengan tingkat 

intensitas yang tinggi, dapat mendefinisikan motivasi ini sebagai mendorong lebih 

banyak upaya untuk mencapai tujuan organisasi dalam kemampuan untukmemenuhi 

kebutuhan individu. Motivasi pegawai yang tinggi akan berdampak positif bagi 

perusahaan dan akan berpengaruh pada produksi komitmen organisasi. Hasibuan (2016) 

motivasi kerja merupakan suatu perangsang keinginan dan daya penggerak kemauan 

bekerja seseorang karena setiap motivasi mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai. 

Pegawai harus dimotivasi untuk mendorong mereka mencapai kinerja yang baik. Untuk 

memperoleh kinerja yang baik dari pegawai, maka harus diupayakan bimbingan yang 

terstruktur dan efektif. Perusahaan berupaya agar pegawaidapat meningkatkan efisiensi 

kerja sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. Sinambela, dkk (2018) 

kinerja pegawai merupakan kemampuan pegawai dalam melakukan sesuatu keahlian 

tertentu.Kinerja pegawai mengacu pada pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai untuk 

melaksanakan tugas, pekerjaan, atau jabatannya sesuai dengan wewenang dan tanggung 

jawabnya dalam rangka mencapai tujuannya. Kinerja pegawai merupakan faktor penting 

yang diperhatikan oleh organisasi, karena dapat mempengaruhi pencapaian dan kemajuan 

tujuan organisasi. Jika pegawai memiliki kinerja yang baik, tujuan organisasi dapat 

tercapai.Pada dasarnya, pelayanan Terminal Petikemas Makassar berorientasi kepada 

beberapa kebijakan dasar yaitu: efesiensi biaya, efektifitas waktu, dan juga kepuasan 

pelanggan sebagaimana terkandung pada visi dan misi perusahaan dalam menghadapi 

dunia persaingan global yang selalu berubah-ubah. Dalam usahanya memberikan 

kepuasan kepada pelanggan, Terminal Petikemas Makassar terus mengembangkan 

kualitas pelayanan dengan menerapkan kebijakan kualitas pelayanan dengan menerapkan 

kebijakan kualitas yaitu ‘’Pelayanan dengan ketepatan waktu, keamanan, dan 

terpercaya’’ dengan standar internasional.  
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Perkembangan kualitas pelayanan Terminal Petikemas juga didukung oleh 

ketersediaan fasilitas dan peralatan yang modern, serta sumber daya manusia dengan 

kualitas yang tinggi mampu memberikan pelayanan yang cepat, tepat, dan aman. Selain 

itu, penerapan sistem terkompoterisasi dan berstandard internasional juga menjadi faktor 

kunci dalam meningkatkan kualitas pelayanan Terminal Petikemas Makassar. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Menurut Notoatmodjo (2002), variabel adalah ukuran atau ciri yang dimiliki oleh 

anggota suatu kelompok yang berbeda dengan kelompok lain. Menurut Sugiono (2009) 

ada dua variable yang akan diteliti antara lain adalah: Variabel (X) yang bersifat 

independen (variabel bebas) yaitu merupakan variabel yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dan yang menjadi variabel (X) ini adalah 

‘‘Pengaruh Motivasi’’. Variabel (Y) yang bersifat dependen (terikat) yaitu variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (independen). Dan 

yang menjadi variabel (Y) ini adalah ‘‘Kinerja Pegawai’’. 

 

Populasi dari penelitian ini adalah pegawai yang ada di Terminal Petikemas 

Makassar  pada divisi perencanaan yang berjumlah 77 orang. Sampel Dalam penelitian 

ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Dimana, semua 

populasi dijadikan sampel. Adapun jumlah sampel yang diambil adalah 77 orang pegawai 

Terminal Petikemas Makassar pada divisi perencanaan. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 
 

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pikir tersebut, maka hipotesis 

alternatif yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0: Tidak terdapat pengaruh antara variabel Motivasi terhadap Kinerja Pegawai. 

H1: Terdapat pengaruh antara variabel motivasi terhadap kinerja Pegawai. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

 

1. Uji Validitas dan Realibilitas 

Uji Validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (Correlated Item Total 

Correlation) dengan r tabel. Jika r hitung lebih besar dari nilai r tabel maka item 

dikatakan valid dan sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari nilai r tabel maka item 

dikatakan tidak valid. Dalam penelitian ini jumlah sampel (n) = 77, maka besarnya df 

= 77 – 2 = 75. Dengan alpha = 0,05 maka di dapat nilai r tabel = 0,22. 
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel X dan Y 

ITEM r HITUNG ITEM r HITUNG r TABEL Ket 

X1 ,415** Y1 ,626** 0,22 Valid 

X2 ,370** Y2 ,658** 0,22 Valid 

X3 ,442** Y3 ,496** 0,22 Valid 

X4 ,362** Y4 ,760** 0,22 Valid 

X5 ,431** Y5 ,651** 0,22 Valid 

X6 ,449** Y6 ,484** 0,22 Valid 

X7 ,344** Y7 ,283* 0,22 Valid 

X8 ,539** Y8 ,615** 0,22 Valid 

X9 ,536** Y9 ,630** 0,22 Valid 

X10 ,265* Y10 ,563** 0,22 Valid 

X11 ,340** 
  

0,22 Valid 

X12 ,430** 
  

0,22 Valid 

X13 ,480** 
  

0,22 Valid 

X14 ,504** 
  

0,22 Valid 

      Sumber : hasil olahan data primer, 2021 

 

Setelah dilakukan pengujian validitas data diatas, maka diketahui bahwa semua 

item kuesioner dinyatakan valid, baik pada variabel motivasi kerja dan kinerja pegawai. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas Motivasi Kerja dan Kinerja Pegawai 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

Motivasi Kerja 0.631 Reliabel 

Kinerja Pegawai 0,762 Reliabel 

  Sumber : hasil olahan data primer, 2021 

 

Hasil pengujian reabilitas dalam tabel diatas menunjukkan semua variabel dalam 

penelitian ini mempunyai koefisien cronbach’s Alpa yang lebih besar dari 0,6 sehingga 

dapat dikatakan semua konsep pengukuran masing-masing variabel dari kuesioner adalah 

reliabel yang berarti bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

kuesioner yang baik. 

 

2. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 
-

1,915 
3,450   -0,555 0,581 

Motivasi 

Kerja 
0,749 0,060 0,824 12,588 0,000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber : hasil olahan data primer, 2021 
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Tabel koefisien hasil output SPSS menunjukan persamaan analisis regresi linear 

sederhana sebagai berikut: 

 

Y = - 1,915 + 0,749X 

 

Interpretasi persamaan regresi tersebut adalah : 

a. Nilai a sebesar –1,915merupakan konstanta atau keadaan saat variabel kinerja pegawai 

belum dipengaruhi oleh variabel lain yaitu variabel motivasi kerja. Jika variabel 

independent tidak ada maka variabel Kinerja Pegawai (Y)  tidak mengalami 

perubahan. 

b. Untuk variabel motivasi kerja (X) nilai koefisien sebesar 0,749 (74,9%) menunjukkan 

bahwa variabel motivasi kerja mempunyai nilai positif terhadap kinerja pegawai (Y) 

yang berarti bahwa setiap kenaikan 1 tingkat/satuan variabel motivasi kerja maka akan 

mempengaruhi kinerja pegawai (Y) sebesar(74,9%) dengan asumsi bahwa variabel 

lain tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji Parsial atau Uji-t ini digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara 

variabel X dan Y, apakah variabel X (Motivasi Kerja) benar benar berpengaruh terhadap 

variabel (Kinerja Pegawai) Y secara terpisah atau parsial maupun secara simultan. Nilai 

t-tabel dari jumlah sampel 77 (df = 77- 1 -1 = 75) adalah sebesar 1,992. Penerimaan atau 

penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria : 

1) H1 diterima dan H1 ditolak jika nilai t-hitung < dari t-tabel atau jika nilai signifikan > 

0,05. 

2) H0 ditolak dan H1 diterima jika nilai t-hitung > dari t-tabel atau jika nilai signifikan < 

0,05. 

 

Berikut adalah hasil dari uji t parsial yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 
(Constant) 

-

1,915 
3,450   -0,555 0,581 

Motivasi Kerja 0,749 0,060 0,824 12,588 0,000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber : hasil olahan data primer, 2021 

 

Tabel diatas menunjukan bahwa hasil pengujian hipotesis penelitian ini diuraikan 

sebagai berikut: 

 

a) Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa variabel Motivasi Kerja memiliki 

nilai koefisien regresi yaitu sebesar 0.749 bernilai positif dan memiliki nilai t-hitung 

sebesar 12,588> dari t-tabel (1,992) serta nilai signifikansi sebesar 0.000 atau < dari 0,05, 

yang artinya Motivasi Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 
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b) Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase besarnya 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependent. Adapun uji tersebut 

gambarkan dalam sebagai berikut. 

 

Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Korelasi (Uji-R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,824a 0,679 0,674 2,079 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja 

 Sumber : hasil olahan data primer, 2021 

 

Dalam tabel di atas, hasil Adjusted R Square yang diperoleh sebesar 0,674, yang 

berarti kemampuan variabel Motivasi Kerja dalam menjelaskan Kinerja Pegawai adalah 

sebesar 67,4% sementara sisanya (100% - 64% =  36% ) dijelaskan oleh variabel 

lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi Motivasi Kerja maka semakin tinggi juga Kinerja Pegawai dan sebaliknya 

semakin rendah Motivasi Kerja maka semakin rendah juga Kinerja Pegawai. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan fenomena yang terjadi pada objek penelitian, yaitu Divisi 

Perencanaan Terminal Petikemas Makassar dalam upaya meningkatkan kinerja 

pegawainya perusahaan memberikan motivasi kerja berupa pemberian bonus dan reward 

apabila pegawai dapat mencapai target yang telah ditetapkan perusahaan. Kebijakan ini 

merupakan dorongan yang menjadi motivasi kerja untuk dapat lebih giat dan dapat lebih 

bersemangat dalam bekerja.  

 

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner pada indikator fisiologis variabel motivasi 

responden dominan menyatakan setuju bahkan sangat setuju, yang artinya perusahaan 

dapat meningkatkan kesejahteraan para pegawai. Hal ini tentunya akan menciptakan rasa 

aman, disiplin, loyal dan termotivasi karena dapat meningkatkan kesejahteraan 

pegawainya. Adapun responden yang menyatakan tidak setuju menandakan bahwa masih 

ada beberapa pegawai yang kurang puas dengan kesejahteraan di kantornya. 

 

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner pada indikator rasa aman variabel motivasi 

responden dominan menyatakan setuju bahkan sangat setuju, yang artinya perusahaan 

termotivasi dalam bekerja karena mendapatkan jaminan asuransi kesehatan dan jaminan 

kecelakaan dan keselamatan kerja, sehingga hal ini membuat pegawai lebih focus dalam 

bekerja karena kebutuhan pegawai akan rasa aman sudah terpenuhi. 

 

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner pada indikator kebutuhan sosial variabel 

motivasi responden dominan menyatakan setuju bahkan sangat setuju yang berarti 

hubungan sosial antar rekan kerja maupun kepada atasan terjalin dengan baik. Dengan 

terjalinnya komunikasi yang baik maka pegawai akan termotivasi dalam bekerja dan tidak 

segan bertanya kepada atasan apabila mengalami kendala dalam bekerja. Adapun 
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responden yang menyatakan tidak setuju, hal ini menandakan bahwa ada beberapa 

pegawai yang tidak mempunyai komunikasi yang baik antar sesama rekan kerja. 

 

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner pada indikator penghargaan variabel 

motivasi, responden dominan menyatakan setuju bahkan sangat setuju yang berarti 

perusahaan telah mengambil kebijakan yang baik dengan memberikan 

penghargaan/reward kepada para pegawai yang berprestasi. Hal ini tentunya akan 

meningkatkan motivasi, dan produktivitas para pegawai dan akan menjadi peluang bagi 

pegawai lain agar menunjukkan performa kinerja terbaiknya. Adapun responden yang 

menyatakan tidak setuju disebabkan ada beberapa pegawai yang merasa kurang puas 

bahkan tidak mendapatkan penghargaan Berdasarkan hasil jawaban kuesioner pada 

indikator aktualisasi diri variabel motivasi responden dominan menyatakan setuju bahkan 

sangat setuju yang berarti perusahaan dalam upaya meningkatkan motivasi pegawainya 

dengan cara memberikan kesempatan ruang untuk pegawai yang ingin mengembangkan 

serta mengekspresikan potensi diri, minat, bakat, kebutuhan akan ilmu yang dapat 

menunjang bidang pekerjaan. Berdasarkan hasil jawaban kuesioner didapatkan rata-rata 

skor variable kinerja sebesar 319. Hal ini berada pada rentang skor 261,8 – 322,4 yang 

berarti baik. Hal ini kinerja pegawai terminal petikemas Makassar yang meliputi target, 

kualitas, waktu pelaksanaan dan taat asas sudah berjalan dengan baik, meskipun ada 

beberapa responden yang menjawab tidak setuju bahkan tidak setuju dengan indikator 

tersebut. Tetapi secara keseluruhan kinerja pegawai sudah berjalan dengan baik. 
 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada Terminal Petikemas 

Makassar Pada Divisi Perencanaan dengan tujuan melihat bagaimana hubungan antara 

variabel motivasi kerja (X) dan kinerja pegawai (Y). Dimana motivasi kerja sebagai 

variabel dependen atau variabel terikat sedangkan kinerja pegawai sebagai variabel 

dependen atau variabel terikat, berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data dan mengolah data maka dapat 

disimpulkan variabel Motivasi Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai Pada Divisi Perencanaan Terminal Petikemas Makassar dan 

berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, variabel Motivasi Kerja memiliki pengaruh 

sebesar 67,4% terhadap Kinerja Pegawai Pada Divisi Perencanaan Terminal Petikemas 

Makassar. 

 

Saran 

 

Disarankan kepada perusahaan agar tetap mempertahankan dan konsisten 

menjaga kebijakan pemberian bonus dan tunjangan kepada para pegawainya yang 

bertujuan agar meningkatkan kesejahteraan pegawai. Karena hal ini akan menciptakan 

rasa aman dan loyalitas terhadap perusahaan sehingga pegawai dapat fokus terhadap 

pekerjaannya. Disarankan juga kepada perusahaan agar tetap memperhatikan dan 

meningkatkan kinerja pegawainya dengan cara meletakkan orang pada tempatnya, 

membayar gaji pegawai sesuai dengan pekerjaan yang dikerjakan, dan memberikan 

promosi jabatan apabilapegawaiberprestasi.
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